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GLOSARIUM 

 

A  

 Aluk Todolo : 

Sebuah kepercayaan yang masih 
berorientasi kepada pemujaan para arwa 
nenek moyang yang terlahir dari refleksi 
memikiran masa megalitik serta 
bereksistensi melalui mitodologi 

2 

 Aluk   Aturan/agama 3 

 
Aluk,  Rampe,  
Matampu 

: Upacara, asap, sore hari 21 

B  

 Bassi : 
Besi: Strata menengah masyarakat 
Toraja 

20 

 Bulaan : Emas: Strata tertinggi masyarakat Toraja 23 
C     
D  
 Dirapa’i  Ritual pembukusan mayat 5 

 Dissilik : 

Sejenis upacara duka bagi kalangan 
masyarakat biasa/kegiatan upacara 
penguburan diliang yang dilakukan 
secara sederhana tanpa menggunakan 
wadah 

21 

 Dipasambongi : 

Upacara duka yang berlangsung 
semalam yang diperuntukkan untuk 
strata Tana Bulaan, Tana Bassi dan 
Tana Karurung yang tidak mampu secara 
ekonomi 

22 

 Didoya : 

Upacara duka yang diperuntukan bagi 
strata Tana Bulaan dan tana Bassi yang 
secara ekonomi kurang mempu dan 
melakukan kegiatan selama tiga, lima, 
tujuh malam (tidak tidur semalam suntuk) 

22 

 Deata : Dewata 22 

 Datu La Ukku : 
Salah satu zat atau makhluk yang 
pertama diciptakan oleh Puang Matua 

3 

E  
 Erong : Wadah orang meninggal ditoraja 22 
F     
G  

 Gregariousness : 
Naluri untuk selalu hidup berkelompok 
atau bersama dengan orang lain (suka 
berteman) 

1 

H     
I  
 Imanensi : Prinsip pemerian bahasa sbg sistem yg 7 
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otonom, lepas dr faktor ekstern, spt 
filsafat, sosiologi 

     
J     
K     

 Karurung : 

Sejenis kayu yang keras: Mayarakat 
Toraja yang tidak pernah diperintah 
langsung dan dapat menerima 
kepercayaan sebagai tukang atau pandai  

21 

 Kua-kua : 
Sejenis kayu yang rapuh: Lapisan paling 
bawa dalam masyarakat Toraja 

21 

 Karopik : 

Erong yang lama dan perlengkapan yang 
lainnya yang sudah diganti dibawah ke 
Rante Simbuang untuk ditanam secara 
tersendiri 

26 

L  
 Lolona : Kehidupan 22 
M  

 Ma’katia : 

Nama tarian yang dipentaskan dalam 
upacara kematian khusus pada 
masyarakat bangsawan Toraja. Busana 
yang digunakan dalam tarian ini 
mayoritas berwarna ungu 

4 

 Me’manna :  
Nama tarian yang dipentaskan pada 
acara kematian masyarakat Toraja  (yang 
meninggal karena terbunu) 

4 

 Ma’madong : 
Sebuah tarian dan nyanyian kedukaan 
berisi syair dukacita yang diadakan di 
upacara (pesta) kematian di Tana Toraja 

4 

 Ma’Parando : 

Sebuah tarian duka yang dilakukan 
ketika orang yang meninggal sudah 
memiliki cucu perempuan yang turunan 
kedua, dan pada saat upacara kematian 
cucu perempuan tersebut dinaikan 
dipundank laki-laki kemudian dibawa 
keliling disekitar rumah duka. 

5 

 Maktinggoro : Menebas leher kerbau 23 

 Makbatang : 
Rangkaian dalam pembukaan upacara 
Rambu Solo yang biasa ditandai dengan 
membalikkan arah mayat 

24 

N     
O     
P  

 Pa’randing : 
Tarian masyarakat Toraja terkait dengan 
menjemput dan mengatur pahlawan 
perang yang akan pergi  medan perang 

4 
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atau dari medan pertempuran. 
 Puang Matua   Sang Pencipta 3 

 Pa’pangngan : 
Tarian masyarakat Toraja yang 
dipentaskan pada acara menerima tamu 
dan biasanya disertai dengan kata-kata 

4 

 Puya : Alam Sorga 8 
 Previlise : Hak istimewah 24 
Q     
R  

 Rambu Tuka’ : 
Asap persembahan itu naik ke langit 
sebelum matahari mencapai zenith 
(upacara kesyukuran) 

2 

 Rambu Solo : 

Asap yang arahnya ke bawah.Asap yang 
arahnya ke bawah artinya ritus-ritus 
persembahan (asap) untuk orang mati 
yang dilaksanakan sesudah pukul 12 
ketika matahari mulai bergerak menurun 
(upacara duka) 

3 

     
S  

 Sukaran Aluk : 
Kepercayaan untuk dapat mengatur 
aturan hidup dan dapat memimpin 
agama 

20 

     
T  
 To Dolo : Orang Dulu/Leluhur 3 

 
Tau-Tau 
Nangka 

: 
Orang-orangan atau patung yang terbuat 
dari pohon nangka 

4 

 Tau-tau lampa : 
Sejenis patung yang terbuat dari bambu 
dan dibungkus dengan kain. 

8 

 To Mebalun : Petugas khusus untuk para bangsawan 26 

 Transendesi : 

Merupakan kesadaran ketuhanan atau 
kesadaran vertikal manusia, bukan 
secara agama saja tetapi secara makna 
apa saja yang melampaui akal 
kemanusiaan. 

7 
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LAMPIRAN 1 
Tema 1: Tempat upacara Rambu Solo’ 

(Mencari Lokasi penelitian) 

 
Rantepao-Sa'dan-Balusu-Sesean, Juni 2018  

 

 

 

 

 

 

 
Rantepao-Sa'dan-Balusu-Sesean, Juni 2018  
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LAMPIRAN 2 
Tema 2 (Mencari Informan Penelitian) 

 

 

 

 
Kete’Kesu, Juni 2018 (Informan Utama)  

 

 

 

 

 
Rantepao, Juni 2018 (Informan Utama) 
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LAMPIRAN 3 
Tema 3: Pelaksana Upacara Rambu’ Desember 2018 

(Batingna Ne’ Marshel) 
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Pelaksana Upacara Rambu’ Desember 2019 
(Batingna Ne’ Marshel) 
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LAMPIRAN 4 
Tema 4 Busana Upacara Rambu Solo’ 2018 

(Batingna Ne’ Marshel) 
 

                          
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Pemimpin Agama Keluarga Batih 

Kerabat 

Pengantar Harta 
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Busana Upacara Rambu Solo’ 2019 
(Batingna Ne’ Marshel) 

 

       
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

Pengantar Harta 

Kerabat 

Pemimpin Agama Keluarga Batih 
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LAMPIRAN 5 
Tema 5: Ornamen sebaga Benda Upacara Rambu Solo’ 

(Batingna Ne’ Marshel) 
(Desember 2018) 

 
 

               
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kain Maa Lamba-lamba 

Kuang-kuang 
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Ornamen sebaga Benda Upacara Rambu Solo’ 
(Batingna Ne’ Marshel) 

(Desember 2019) 
 

 

       
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kain Maa Lamb-lamba 

Kuang-kuang 
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LAMPIRAN 6 
Tema 6: Tarian Upacara Rambu Solo’ 

(Batingna Ne’ Marshel) 
(Desember 2019 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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